
Selain itu, friksi lalu lintas di
kawasan tersebut juga sering
terjadi, terutama saat
kendaraan berhenti di bawah
plengkung ketika lampu mer-
ah menyala. Akibatnya saat
lampu hijau, pengendara lain
kerap kesulitan melintas, se-
hingga menambah potensi
terjadinya insiden.

"Adanya kendaraan berat
seperti bus yang masih
melintas (meski dilarang), ju-
ga menjadi ancaman bagi
struktur Plengkung Gading.
Mengingat bangunan itu
hanya berbahan campuran
batu bata tanpa semen, se-
hingga sangat rentan terha-
dap kerusakan," jelasnya. 

Rizki menambahkan, ren-
cana uji coba sistem satu
arah akan dilaksanakan
tahun ini. Tapi untuk tanggal
pastinya masih menunggu
hasil pemodelan lalu lintas
dan koordinasi dengan para
pemangku kepentingan.
Begitu pula potensi
masalah yang mungkin tim-
bul selama uji coba juga
telah dipetakan. Misalnya,

pengalihan arus di dalam
Kompleks Njeron Beteng
serta beban lalu lintas di
Simpang Mantrigawen Lor
dan Tamansari. Nantinya
hasil simulasi itu akan men-
jadi dasar evaluasi pola
arus lalu lintas selama uji
coba berlangsung. 

"Sebetulnya pembahasan

ini sudah lama, jadi saat ini
sedang mematangkan ka-
jian melalui model dan simu-
lasi. Langkah itu tidak hanya
untuk mengurangi beban
lalu lintas dan meningkatkan
keselamatan, tetapi juga un-
tuk melestarikan Plengkung
Gading," terangnya.    

(Ria)-d
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Ada beberapa alasan perguruan ting-
gi tidak layak mengelola tambang.
Pertama, berdasarkan UU Pendidikan,
perguruan tinggi menjalankan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, terdiri: Pen-
didikan, Penelitian, dan Pengabdian, ti-
dak termasuk Penambangan. Perguru-
an tinggi yang mengelola tambang
berpotensi  menabrak UU Pendidikan
tersebut. Kedua, pengelolaan tambang
di mana pun prosesnya pasti menye-
babkan pengrusakan terhadap ling-
kungan. Dengan mengelola tambang,
perguruan tinggi termasuk ikut berkon-
tribusi terhadap pengrusakan lingkung-
an. Padahal selama ini perguruan tinggi
mempelopori upaya melestarikan ling-
kungan. Ketiga, pertambangan di Indo-
nesia berada pada wilayah abu-abu
yang sering kali melakukan kejahatan
pertambangan hitam dan menimbulkan
konflik antara penambang dengan ma-
syarakat setempat. 

Perguruan tinggi yang selama ini

mengayomi masyarakat bisa terseret
ke dalam dunia kejahatan pertamban-
gan hitam dan konflik dengan masyara-
kat. Selain itu, perguruan tinggi tidak
memiliki pengalaman, kapasitas dan
kemampuan dana untuk melakukan
eksplorasi dan eksploitasi pertamban-
gan. Dalam kondisi tersebut, perguruan
tinggi akan mengajak kontraktor dalam
mengelola tambang dengan sistim bagi
hasil. Berhubung, kontraktor yang me-
miliki tenaga kerja, dana. dan peralatan,
maka bagi hasil bagian kontraktor jauh
lebih besar ketimbang perguruan tinggi. 

Dalam kondisi tersebut, perguruan
tinggi hanya akan berperan sebagai
broker alias makelar dengan menye-
rahkan WIUPK kepada kontraktor.
Namun, dengan bagi hasil yang lebih
kecil, pergurun tinggi harus menang-
gung risiko akibat pengrusakan ling-
kungan dan konflik dengan masyara-
kat. Sungguh amat ironis.

Diduga tujuan pemberian konsesi

WIUPK tambang tersebut lebih untuk
menundukkan perguruan tinggi agar ti-
dak dapat lagi menjalankan fungsi kon-
trol terhadap Pemerintah secara kritis,
yang selama ini dijalankan. Tidak akan
ada lagi guru besar, dosen dan maha-
siswa yang melakukan aksi demon-
strasi untuk memprotes kebijakan pe-
merintah yang menyimpang. Kalau be-
nar dugaan tersebut, tidak berlebihan
dikatakan bahwa telah terjadi prahara
di Perguruan Tinggi dalam melak-
sanakan fungsi kontrol terhadap pe-
nguasa dan penegakan demokrasi di
Indonesia.

Oleh karena itu, DPR harus men-
cabut draft RUU itu. Kalau akhirnya,
RUU itu disahkan, seluruh perguruan
tinggi yang mengedepankan nurani
harus menolak pemberian konsesi
WIUPK tambang agar tidak terjadi pra-
hara di perguruan tinggi.

(Penulis  adalah Dosen DEB Sekolah
Vokasi UGM dan Pengurus ISEI DIY)-f
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Fiza Akbar mengungkapkan, jumlah
pengungsi dari Desa Pasuruhan Lor
bertambah menjadi 32 orang dari sebe-
lumnya pada pagi hari baru 23 orang.
Dapur umum juga sudah disiapkan di
Kompleks TPQ Khuriyatul Fikri Pasu-
ruhan Lor yang menjadi tempat pen-
gungsian.

Sementara itu memasuki hari kelima
peristiwa tanah longsor di Kecamatan
Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan,
Jawa Tengah, jumlah korban meninggal
dunia ditemukan bertambah menjadi 24
orang pada Jumat (24/1).

Komandan Tim SRU 1 Lanal Tegal
Lettu Marinir Anjar mengatakan, pencari-
an korban tanah longsor melibatkan Tim

Gabungan Tanggap Bencana dan
Prajurit Lanal Tegal. 

Salah satu korban merupakan anak
dari sekretaris desa setempat, yang
ditemukan sekitar 300 meter dari
rumahnya, sedang satu jenazah lain-
nya diduga masih tertimbun longsor.
Selain pencarian korban, tim gabun-
gan juga memantau titik-titik rawan
longsor untuk mengantisipasi bencana
susulan.

Bencana alam juga terjadi di Banjar-
negara, Jateng. BPBD Kabupaten Ban-
jarnegara mulai menginventarisasi dam-
pak kerusakan rumah penduduk, ba-
ngunan, dan fasilitas umum lainnya yang
dipicu pergerakan tanah di Dusun Kali-

reng, Desa Ratamba. 
"Pak Pj (Penjabat) Bupati Banjarne-

gara memerintahkan kami untuk meng-
inventarisasi segala hal supaya langkah-
langkah yang dilakukan tidak salah, ter-
masuk berapa personel yang menanga-
ni rumah, berapa yang menangani fasili-
tas lainnya," kata Kepala Bidang Keda-
ruratan dan Logistik BPBD Banjarnegara
Andri Sulistyo.

Menurutnya, hal itu dilakukan karena
pergerakan tanah di Dusun Kalireng,
Desa Ratamba, Kecamatan Penawaran,
hingga kini masih sering terjadi. Bahkan
jumlah pengungsi bertambah dari 13
keluarga menjadi 18 keluarga.

(Ant/Cry/San)-f
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Dari 50 sertipikat HGB/HM pagar laut
yang secara resmi telah dibatalkan legali-
tasnya, antara lain, milik PT Intan Agung
Makmur (IAM) di Desa Kohod Kecamat-
an Pakuhaji Kabupaten Tangerang. "Hari
ini (kemarin) kami bersama tim melaku-
kan pembatalan sertipikat, baik itu HM
maupun HGB. Itu tempat terbitnya ser-
tipikat HGB. Kami sebut nama PT IAM,"
katanya.

Berdasarkan hasil penelitian dan eval-
uasi terhadap penerbitan sertipikat HGB
dan HM, pagar laut di kawasan pesisir
pantai utara (pantura), Kabupaten Ta-
ngerang Banten, khususnya di Desa
Kohod, ia menegaskan, sertipikat itu
berstatus cacat prosedur dan materiel

batal demi hukum. "Tata caranya proses
menuju pembatalan itu dimulai dari cek
dokumen yuridis. Kalau cek dokumen
yuridis bisa kami lakukan di kantor, di bal-
ai desa juga bisa, tempat bisa ngecek-
ngecek begitu," ucapnya.

Menurut Nusron, peninjauan terhadap
batas daratan/garis pantai yang sebe-
lumnya terdapat dalam sertipikat HGB
dan HM di pesisir pantai itu telah melang-
gar ketentuan yuridis. Maka dari itu, se-
cara otomatis di status penerbitan ser-
tipikat tersebut dapat dicabut dan di-
batalkan legalitasnya.

"Yang jelas secara faktual materiel, ta-
di kami lihat sama-sama fisiknya sudah
tidak ada tanahnya. Betul 'kan? Sudah ti-

dak ada tanahnya," tuturnya.
Nusron menambahkan, Kementerian

ATR/BPN dalam penyelesaian kasus
sertipikat HGB/HM pagar laut ini se-
cepatnya dan setepat mungkin. Hal ini
mengingat sertipikat-sertipikat yang ca-
cat secara prosedural dan materiel jum-
lahnya relatif cukup banyak, sehingga
butuh proses waktu yang memu-
ngkinkan. "Insya Allah secepatnya sele-
sai. Pokoknya mungkin hari ini. Karena
ini 'kan kami bekerja baru hari Senin. Ini
tidak bisa satu-satu, tetapi ini prosesnya
kami lalui. Jadi, jangan sampai kami
membatalkan sesuatu yang kami
anggap cacat hukum maupun cacat ma-
teriel," katanya. (Ant)-f
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bantuan setiap hari ke wilayah utara, na-
mun hambatan dari pihak Israel telah
menghalangi implementasi penuh dari
kesepakatan tersebut, sehingga menye-
babkan kekurangan pasokan bantuan.

Kantor Media Pemerintah di Gaza
sebelumnya mengumumkan langkah-
langkah untuk mengantisipasi kem-
balinya warga Palestina yang men-
gungsi dari wilayah selatan dan te-
ngah ke Gaza City serta wilayah utara
mulai Minggu mendatang. Fase perta-
ma gencatan senjata selama enam
pekan mulai berlaku pada 19 Januari,
menghentikan perang genosida Israel

yang telah menewaskan hampir
47.200 warga Palestina, yang seba-
gian besar adalah perempuan dan
anak-anak.

Serangan Israel juga telah melukai
lebih dari 111.160 orang sejak 7 Oktober
2023. Kesepakatan gencatan senjata
tiga tahap ini mencakup pertukaran
tahanan dan stabililtas berkelanjutan,
dengan tujuan mencapai gencatan sen-
jata permanen serta penarikan pasukan
Israel dari Gaza.

Serangan Israel telah menyebabkan
lebih dari 11.000 orang hilang, dengan
kehancuran luas dan krisis kemanusiaan

yang merenggut nyawa banyak orang
tua dan anak-anak, menjadikannya
salah satu bencana kemanusiaan terbu-
ruk di dunia.

Mahkamah Pidana Internasional me-
ngeluarkan surat perintah penangkapan
pada November tahun lalu untuk pe-
mimpin otoritas Israel Benjamin Neta-
nyahu dan mantan otoritas pertahanan
Yoav Gallant atas kejahatan perang dan
kejahatan terhadap kemanusiaan di
Gaza. Israel juga menghadapi kasus
genosida di Mahkamah Internasional
atas perang yang dilancarkan di wilayah
tersebut. (Ant/Has)-d

Menteri UMKM Apresiasi Rumah Kemasan
TEMANGGUNG (KR) - Menteri

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Maman Abdurahman meninjau
Rumah Kemasan di Temanggung, yang
merupakan bantuan dari Pemerintah
Pusat guna mendorong daerah lebih
maju, Jumat (24/1).

Pada kunjungan itu, Maman berdialog
dengan konsumen, pelaku UMKM dan
sejumlah pejabat Pemkab Temanggung
dan Pemprov Jawa Tengah. Rumah
Kemasan yang berada di UMKM Center
itu senilai Rp 1,5 miliar. 

Maman Abdurahman mengatakan,
bantuan yang diberikan sifatnya hanya
merangsang dan menstimulus Pem-
kab dan Pemprov di seluruh Indonesia.

"Kementerian UMKM mendorong,
mengalokasikan anggaran, namun me-
mang anggaran yang dialokasikan itu
kita sadar sekali tidak memenuhi kebu-
tuhan, karena sifatnya hanya untuk
merangsang dan menstimulus
Pemkab dan Pemprov," katanya. 

Alokasi anggaran untuk pelayanan
Rumah Kemasan tersebut disambut
baik oleh Pemkab Temanggung. Rumah
Kemasan di Temangggung dinilai seba-
gai salah satu Rumah Kemasan yang
cukup berhasil karena bergerak. "Tem-
patnya bagus dan tadi saya tanya teman
pengusaha UMKM mereka merasa ter-
bantu dengan adanya Rumah Kemasan
ini," katanya.

Menurutnya, adanya Rumah Kemas-
an minimal pengemasan produk-produk
dari UMKM Temanggung menjadi lebih
bagus. 

"Anggaran Rp 1,5 milyar dari pusat
tetapi ditambahkan dengan APBD
Kabupaten, ini adalah bentuk kolaborasi
antara Pemerintah Pusat, Pemprov dan
Pemkab," katanya. 

Sebelumnya, Menteri UMKM me-
ngunjungi industri UMKM cerutu Rizona
Temanggung yang telah memiliki kuali-
tas internasional. Menurutnya, cerutu
asli Temanggung ini merupakan produk
premium berkualitas internasional, kare-
na diekspor dan dinikmati oleh para
pencinta cerutu.  (Osy)-f

JELANG TAHUN BARU IMLEK 2576
Bersih-bersih Kelenteng, Cuci Rupang 

YOGYA (KR) - Beberapa hari jelang Tahun
Baru Imlek 2576  yang jatuh pada 29 Januari
2025, Kelenteng Fuk Ling Miau Gondomanan
Yogyakarta melakukan tradisi pencucian ratu-
san rupang (patung) dewa dan bersih-bersih
Klenteng, Jumat (24/1). Tradisi ini juga didu-
kung  organisasi/komunitas lintas agama seba-
gai wujud kerukunan, persatuan, kesatuan dan
toleransi. 

"Tradisi ini bisa dimaknai sebagai gotong roy-
ong lintas agama, dalam  radius 500 meter ti-
dak ada sampah. Kebersamaan bermanfaat
untuk lingkungan Hamemayu Hayuning Bawa-
na," ungkap Walikota Yogyakarta Terpilih Dr
(HC) dr Hasto Wardoyo SpOG (K) saat menin-
jau acara bersih-bersih di Klenteng Gon-
domanan.

Didampingi Ketua Klenteng Gondomanan
Ang Ping Siang, Hasto juga ikut membersihkan
patung/rupang. "Dengan kebersihan dan be-
bas sampah, Yogya bisa menjadi little Singa-
pura yang bersih dan tertib," ucap Hasto men-
gapresiasi relawan yang peduli kebersihan,
yang juga menggelar baksos untuk warga tidak
mampu.

Sedangkan Ang Ping Siang menyatakan,
pasca Covid-19 dipastikan kunjungan di Klen-
teng meningkat. "Pada malam tahun baru,
Selasa (28/1) malam ada sembahyangan
bersama dengan ribuan lilin, juga pada Tahun
Baru Imlek dipastikan umat bersama keluarga
akan sembahyang di Klenteng," jelasnya. 

Sementara tokoh pemerhati Klenteng,
Gutama Fantoni menyebutkan,  sembahyang
masing-masing umat dilaksanakan Senin
(27/1) di TITD Tjen Ling Kiong Klenteng Ponco-
winatan dari pukul 08.00 hingga 20.00. WIB.
"Tidak ada sembahyang bersama, umat hadir
dan sembahyang sendiri-sendiri," jelasnya.

Sedangkan Perkumpulan Warga Canton
Yogyakarta (Perwacy) siap menggelar Peraya-
an Imlek Rabu (5/2) malam di Auditorium
Perwacy. "Memasuki Tahun Imlek 2576 di
bawah shio ular kayu, kita akan menjalani de-
ngan hati-hati dan jangan sampai membuat
masalah," ungkap Frananto.

Seperti sifat ular yang licin dan buas, namun
tenang, "Ular tidak akan menyerang kalau tidak
diganggu atau diusik. Bila sudah kenyang
memilih berdiam diri," terang Frananto. (Vin)-d

Aduan atau informasi dapat disampaikan
melalui hotline WhatsApp di nomor 085-891-
486-496 dan 089-535-2060-598, atau lang-
sung datang ke Posko Pengaduan di Polda
DIY pada pukul 09.00-17.00 WIB. Sebelum-
nya, Direktorat Reserse Kriminal Umum
(Ditreskrimum) Polda DIY menangkap se-
orang perempuan berinisial ID (46), tersang-
ka kasus penipuan dan penggelapan pem-
berangkatan umrah yang mengakibatkan
kerugian korban hingga Rp 14 miliar. ID, war-

ga Mergangsan Kota Yogyakarta, merupa-
kan pemilik agen travel umrah PT HMS.
Modus yang dilakukan tersangka adalah
menawarkan perjalanan umrah dengan bi-
aya relatif murah, diantaranya senilai Rp 33
juta hingga Rp 48 juta untuk kelas bisnis.

Namun, setelah para korban melakukan
pelunasan, pemberangkatan tidak pernah
terjadi sesuai jadwal yang dijanjikan. Dana
yang telah ditransfer tidak dikembalikan
kepada korban. (Ant/Has)-f

KR- Franz Boedisukarnanto 
Hasto bersama Ang Ping Siang berbaur dengan relawan turut membersihkan  ru-
pang jelang Tahun Baru Imlek 2576.


